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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Pengangkatan Dosen Pembimbing Penulisan Skripsi 
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Lampiran 2 Jurnal Bimbingan 
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Lampiran 3 Surat Izin Validasi Ahli 
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Lampiran 4 Izin Penulis Novel 
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Lampiran 5 Identitas Novel 

A. Sampul Depan 
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B. Sampul Belakang 

 

  



118 
 

C. Sinopsis Novel  

Sinopsis Novel Atharrazka Karya Erlis Kurniyati 

Novel Atharrazka karya Erlis Kurniyanti menceritakan seorang remaja 

perempuan bernama Zanara yang sedang mencari jati diri. Remeja perempuan 

yang menjadi tokoh utama dalam novel ini banyak mengalami permasalahan 

dalam lingkungan keluarga. Zanara sering melakukan perbuatan yang melanggar 

aturan dan berusaha untuk melakukan pemberontakan, menganggap bahwa dia 

bisa mengambil keputusan sendiri. Sikap dan perbuatan buruk tersebut sebagai 

bentuk protes terhadap perceraian kedua orang tuanya yang menambah 

permasalahan dalam hidup. Zanara sangat menyayangi sang Nenek dan rela 

melakukan apapun untuk kebahagiaan neneknya termasuk untuk menjalani 

kehidupan di pesantren.  

Bentuk kasih sayang sang Nenek juga dilakukan dengan merawat dan 

menjaga serta memberikan pendidikan yang baik, disaat kedua orang tua Zanara 

sibuk mengurusi urusan pribadi masing-masing. Bagaimanapun seorang nenek 

tidak akan tega melihat seorang cucu menderita dan tidak tahu arah karena 

keegoisian kedua orang tuanya. Meskipun dibalik perceraian tersebut terdapat 

fakta yang dapat menyadarkan Zanara bahwa tindakan yang dilakukan orang 

tuanya demi kebaikan bersama. Hal ini yang membuat remaja perempuan 

tersebut mengalami trauma dan sangat membenci kedua orang tuanya sampai 

tidak ingin tinggal bersama.    

Selama di sekolah Zanara tidak bertanggung jawab terhadap tugas dan 

kewajibannya sebagai seorang peserta didik, karena sering melanggar peraturan 
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sekolah dan merokok di lingkungan sekolah. Bahkan kebiasaan buruk tersebut 

sering dilakukannya juga saat di pesantren dengan tidak melaksanakan kegiatan 

yang ada dipesantren. Kehidupan Zanara sangat jauh dari agama dengan tidak 

melaksanakan salat lima waktu dan selalu menyalahkan takdir yang terjadi 

kepadanya. Dibalik itu semua Zanara selalu berjuang untuk kesembuhan sang 

Nekek yang sedang sakit, dengan mengikuti perlombaan untuk mendapatkan 

biaya pengobatan. Usaha yang dilakukan Zanara tidak membuahkan hasil dan 

terlambat karena takdir berkata lain bahwa sang Nenek meninggal dunia. 

Remaja perempuan tersebut semakin menyalahkan takdir yang menimpa 

kepadanya dan merasa sudah tidak ada semangat dalam hidupnya. Hal ini juga 

ditambah berita kematian sang ibu karena melakukan bubuh diri, yang membuat 

dunia Zanara semakin hancur dan sudah tidak ada lagi harapan dalam hidupnya 

sehingga merasa putus asa. 

Lingkungan sosial pesantren sangat peduli terhadap permasalahan yang 

dialami Zanara. Hal tersebut dilakukan dengan memberikan semangat dan 

memberikan nasihat agar Zanara tidak terpuruk lagi dalam hidupnya dan mau 

merubah kebiasaan buruknya. Tindakan tersebut bukan hanya dilakukan 

gurunya bernama Arshaka tetapi ada juga temannya yang bernama Abyzar 

sangat menyayangi Zanara dan tidak ingin menambah permasalahannya. Abyzar 

seorang adik dari Arshaka yang juga masuk ke pesantren karena sering 

melakukan pelanggaran di sekolah. Tindakan buruk tersebut yang membuat 

Zanara dan Abyzar menjadi teman, tetapi seiring berjalannya waktu Zanara dan 

Abyzar menyadari bahwa perbuatan yang dilakukannya salah. Mereka sadar 
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akan kesalahan yang telah diperbuat karena nasihat-nasihat dan bentuk 

kepedulian lainnya yang dilakukan orang disekitarnya. Zanara pun telah berjanji 

kepada sang Nenek untuk merubah kebiasaan buruknya sehingga Zanara 

berubah menjadi remaja peempuan yang memiliki sikap dan perbuatan yang baik 

dengan tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan. Abyzar juga merasa 

bahwa hidupnya lebih beruntung dibandingkan Zanara, dia memiliki kedua 

orang tua yang sangat menyayanginya, hal ini yang membuat Abyzar merasa 

bahwa tindakan yang dilakukan selama ini salah.  

Kakak dari Abyzar yaitu Arshaka menyukainya karena mampu bangkit dari 

keterpurukan dan telah berubah menjadi wanita yang taat terhadap peraturan dan 

taat terhadap perintah agama. Arshaka berniat ingin menikahinya, tetapi niat 

tersebut mengalami hambatan karena Zanara menolak Arsahaka. Hal ini karena 

ia memiliki trauma terhadap pernikahan yang dialami kedua orang tuanya, yang 

membuatnya tidak ingin menikah. Seorang pria yang memiliki niat baik pasti 

akan memperjuangkan keinginannya karena memiliki tekad yang kuat, Arshaka 

terus meyakinkan dan menasihati Zanara. Nasihat tersebut berupa setiap rumah 

tangga pasti memiliki takdir yang berbeda, begitu juga dengan Arshaka dan 

Zanara berbeda dengan kedua orang tuanya. Pada akhirnya Zanara menerima 

Arshaka menjadi suaminya seorang pria yang baik, bertanggung jawab kepada 

dirinya sendiri maupun orang lain, taat beribadah, berbakti kepada orang tua, dan 

berpendidikan.  
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E. Biografi Penulis 

Erlis Kurniyanti lahir di Jakarta pada tanggal 29 Juni. Penulis novel ini 

sering dipanggil dengan sebutan Erlis atau bebo oleh para pembaca yang 

menikmati karyanya, memiliki hobi menulis sejak kelas 5 Sekolah Dasar. 

Seorang gadis muda yang sukses dalam menciptakan karyanya, walaupun 

terbilang masih baru sebagai seorang novelis. Erlis Kurniyanti sedikit tertutup 

tentang masalah pribadi, sehingga penggemar cukup sulit mengetahui kisah 

hidupnya dari kecil hingga menjadi seorang penulis.  

Karir dalam bidang menulis sudah dilakukan Erlis pada tahun 2015 melalui 

media sosial Facebook, sebagai wadah atau langkah awal dalam menyalurkan 

pemikiran-pemikirannya. Pada tahun 2016, dia mulai menulis novel online 

menggunakan aplikasi Wattpad. Wattpad adalah sebuah aplikasi online yang 

digunakan untuk menulis berbagai macam karya sastra seperti cerpen maupun 

novel atau berbagai tulisan lainnya baik fiksi maupun non fiksi, sehingga karya 

dapat dinikmati pembaca dalam bentuk non cetak. Melalui aplikasi Wattpad 

sudah banyak judul cerita yang dia tulis, dengan menulis genre funfiction atau 

fiksi penggemar dengan tokoh Iqbal Ramadhan. Fiksi penggemar adalah jenis 

cerita yang menggunakan dan melibatkan tokoh masyarakat, dengan karakter 

yang berbeda dari kehidupan nyata. Namun, pada tahun 2018, ia berhenti 

menulis cerita genre funfiction tersebut.  Pada tahun 2020 Erlis kembali menulis 

dengan genre yang berbeda yaitu genre spiritual romance. 

Karya novel pertama Erlis yang berjudul A dan Z yang terbit pada tahun 

2022 yang ceritanya banyak mengandung nilai dakwah. Hal ini yang menjadikan 
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namanya semakin dikenal oleh banyak orang dan semakin banyak yang 

membaca karya-karyanya. Setelah sukses dalam menerbitkan karya pertamanya, 

Erlis Kurniyanti kembali sukses menulis novel yang berjudul Atharrazka dan 

diterbitkan pada Desember 2022. Karya novel tersebut merupakan karya 

keduanya yang best seller atau paling banyak terjual karena ceritanya yang 

memiliki alur dan bahasa yang mudah dipahami dan memiliki konflik yang 

sesuai dengan anak remaja saat ini. Karya sastra berupa novel lainnya yang 

diterbitkan yaitu Thallasophile dan Atharrazka 2. 
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Lampiran 6 Modul Ajar 

Modul Ajar Membaca Novel 

A. Informasi Umum 

1. Identitas Sekolah 

Nama Penyusun : Sry Emiliya Wahyuni 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SMK 

Fase/Kelas  : F/XII 

Alokasi Waktu  : 45 Menit x 4 JP 

Jumlah Pertemuan : 2 Pertemuan 

2. Capaian Pembelajaran 

Membaca dan memirsa: peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan 

pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca tipe teks 

(nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik dan peserta didik mampu 

mengapresiasi teks fiksi dan non fiksi.  

3. Kompetensi Awal  

Memahami isi novel dengan menemukan informasi berupa pengertian ciri-

ciri, dan unsur pembangun novel secara akurat, kritis, dan reflektif. 

4. Profil Pelajar Pancasila 

Berakhlak Mulia, Berkebinekaan global, Bergotong Royong, Mandiri, 

Bermalar Kritis, dan Kreatif. 

5. Sarana dan Prasarana 

Gawai, Laptop, Akses Internet, Buku Bahasa Indonesia, Papan Tulis, Power 

Point, Novel Atharrazka Karya Erlis Kurniyanti, Lembar Kerja, Referensi 

lain yang mendukung 

6. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

7. Model Pembelajaran 

Problem Based Learning: Penugasan berkelompok. 
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B. Komponen Inti 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Mengidentifikasi novel untuk menemukan unsur-unsur pembangun 

sebuah novel. 

b. Menganalisis nilai-nilai kehidupan dalam novel. 

2. Pemahaman Bermakna 

Mampu memahami isi novel, menganalisis unsur pembangun dalam novel, 

dan mengaitkan nilai moral dalam novel ke dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Pertanyaan Pemantik 

Pertanyaan pemantik pembelajaran 1 

a. Apakah kalian pernah membaca sebuah novel atau bentuk karya sastra 

lainnya? 

b. Apa yang kalian ketahui tentang novel? 

c. Mengapa kalian tertarik membaca novel? 

Pertanyaan pemantik pembelajaran 2 

a. Apa manfaat yang kalian dapatkan setelah membaca novel? 

b. Apakah kalian pernah menerapkan sikap dan perbuatan tokoh pada 

novel dalam kehidupan sehari-hari? 

4. Kegiatan Pembelajaran 

PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Pendidik melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam. 

 Pendidik dan peserta didik berdoa bersama untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

 Memeriksa presensi kehadiran peserta didik, memberikan motivasi 

kepada peserta didik (ice breaking) dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Pendidik mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi 

pertemuan sebelumnya.  
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 Pendidik mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

peserta didik. 

 Pendidik memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik. 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

 Pendidik menjelaskan mengenai pengertian, ciri-ciri, dan unsur 

pembangun novel dengan menyajikan slide presentasi dalam power 

point. 

 Peserta didik mencari informasi lebih lanjut mengenai unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik. 

 Pendidik memberikan penjelasan lebih mendalam mengenai materi novel 

dan melakukan tanya jawab dengan peserta didik mengenai materi yang 

belum dipahami. 

 Pendidik meminta peserta didik untuk membentuk kelompok yang terdiri 

atas 3-4 peserta didik dan melakukan diskusi mengenai unsur intrinsik 

novel. 

 Setiap kelompok menerima lembar kerja terkait tugas yang diberikan 

yaitu menganalisis unsur intrinsik yang terdapat dalam novel Atharrazka 

karya Erlis Kurniyanti yang sudah dibaca sebelumnya. 

 Pendidik membimbing pelaksanaan tugas yang diberikan. 

 Setiap kelompok mempresentasikan tugas mengenai analisis unsur 

instrinsik dalam novel Atharrazka karya Erlis Kurniyanti. 

 Pendidik mengevaluasi hasil tugas yang diberikan kepada setiap 

kelompok. 

 Pendidik memberikan post tes kepada peserta didik. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Pendidik dan peserta didik menyimpulkan dan merefleksikan hasil 

pembelajaran mengenai materi yang sudah dipelajari. 

 Pendidik menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari 

selanjutnya yaitu unsur ekstrinsik novel. 
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 Pendidik mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan memberikan 

motivasi kepada peserta didik dan diakhiri dengan salam. 

 

PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

 Pendidik melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam. 

 Pendidik dan peserta didik berdoa bersama untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

 Memeriksa presensi kehadiran peserta didik, memberikan motivasi 

kepada peserta didik (ice breaking) dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Pendidik mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi 

pertemuan sebelumnya.  

 Pendidik mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 

peserta didik. 

 Pendidik memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik. 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

 Pendidik memberikan pertanyaaan terkait unsur ekstrinsik dalam novel 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

 Peserta didik didampingi oleh pendidik membuat contoh unsur ekstrinsik 

nilai-nilai kehidupan yaitu nilai moral hubungan manusia dengan diri 

sendiri, nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam 

lingkup sosial, nilai hubungan manusia dengan manusia lain dalam 

lingkungan alam sekitar, dan nilai moral hubungan manusia dengan 

Tuhan.  

 Pendidik menugaskan kepada setiap kelompok untuk menganalisis nilai 

moral yang terdapat dalam novel Atharrazka karya Erlis Kurniyanti. 

 Pendidik membimbing pelaksanaan tugas yang diberikan. 

 Setiap kelompok mempresentasikan tugas mengenai analisis nilai moral 

dalam novel Atharrazka karya Erlis Kurniyanti. 
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 Kelompok lain memberi tanggapan terkait temuan nilai moral kelompok 

yang presentasi. 

 Pendidik mengevaluasi hasil tugas yang diberikan kepada setiap 

kelompok. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Pendidik dan peserta didik menyimpulkan dan merefleksikan hasil 

pembelajaran mengenai materi yang sudah dipelajari. 

 Pendidik menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari 

selanjutnya. 

 Pendidik mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan memberikan 

motivasi kepada peserta didik dan diakhiri dengan salam. 

5. Asesmen 

a. Penilaian Sikap/Karakter Profil Pelajar pancasila 

Penilaian sikap dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung, 

pendidik mengamati untuk menilai karakter profil pelajar Pancasila pada 

peserta didik yang meliputi Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia, Kebhinekaan Global, Gotong Royong, 

Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif. 

b. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian pengetahuan pada pembelajaran novel yang dilakukan 

dalam Capaian Pembelajaran yang mengacu dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin diperoleh. Penilaian pengetahuan ini melalui tes 

lisan dan tes tertulis yaitu dengan tanya jawab pada saat pembelajaran 

dan menganalisis unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik nilai moral dalam 

novel Atharrazka karya Erlis Kurniyanti. (Instrumen Terlampir) 

c. Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan yang dilakukan dalam Capaian 

Pembelajaran yang mengacu atau sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dalam pembelajaran novel ini melalui presentasi kelompok. 
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6. Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan 

Pengayaan yang dilakukan akan diberikan kepada peserta didik yang 

memahami dan menguasai materi novel dengan sangat baik. 

a. Peserta didik dapat lebih memahami unsur pembangun novel dengan 

membuat contoh dari setiap unsur-unsur pembangun novel. Tugas 

tersebut diberikan pendidik kepada peserta didik sebagai tugas individu. 

b. Peserta didik dapat lebih memahami unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik 

novel dengan menganalisis unsur intrinsik dan nilai moral dalam novel 

Atharrazka karya Erlis Kurniyanti. Tugas tersebut diberikan pendidik 

kepada peserta didik sebagai tugas kelompok. Hasil dari diskusi 

kelompok mengenai tugas analisis dapat dipresentasikan di depan kelas. 

Remedial 

Peserta didik yang belum menguasai atau memahami materi akan diberikan 

remedial dengan menjawab pertanyaan secara lisan mengenai kegiatan 

pembelajaran hari ini yaitu materi novel. Selanjutnya memberikan 

pengulangan materi untuk mendalami materi novel.  

7. Refleksi Peserta Didik dan Guru 

Refleksi Guru: 

a. Apakah selama proses belajar mengajar berlangsung dengan baik? 

b. Apa tantangan dan hambatan yang dihadapi pendidik pada saat 

pembelajaran? 

c. Bagaimana cara mengatasi tantangan dan hambatan tersebut? 

Refleksi Peserta Didik 

Tandai kegiatan yang sudah dilakukan atau pengetahuan yang sudah 

dipahami dengan tanda centang (√). 
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Tabel Refleksi Pembelajaran 

Jenis Penelitian Sudah 

Dapat 

Menguasai 

Masih 

Perlu 

Belajar 

Lagi 

Rencana 

Tindak 

Lanjut 

Peserta didik memahami 

pengertian, ciri-ciri, dan unsur 

pembangun novel. 

   

Peserta didik mengetahui dan 

memahami nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari. 

   

Peserta didik mampu 

menganalisis unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik nilai moral 

dalam novel Atharrazka karya 

Erlis Kurniyanti. 

   

Peserta didik mampu 

mempresentasikan hasil analisis 

nilai moral dalam novel 

Atharrazka karya Erlis 

Kurniyanti. 

   

 

Hitunglah persentase penguasaan materi kalian dengan rumus berikut: 

(Jumlah materi yang kalian kuasai/jumlah seluruh materi) 100% 

1) Jika nilai di atas 70% berarti materi novel sudah dikuasai dengan baik, 

maka pendidik akan memberikan kegiatan pengayaan kepada peserta 

didik. 

2) Jika materi novel yang dikuasai masih di bawah 70%, maka pendidik 

akan memberikan kegiatan remedial kepada peserta didik. 
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C. Lampiran 

a. Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD adalah panduan dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu: 

Kelas/Semester  :  XII / ....... 

Mata Pelajaran : ................................................................................. 

Hari/Tanggal  :  ................................................................................. 

Nama siswa  :  ................................................................................. 

Materi Pembelajaran: ................................................................................. 

 

Penilaian Pembelajaran 1 

a. Jenis: Penugasan 

b. Bentuk: Tertulis 

c. Instrumen: Tugas dan rubrik penilaian 

1) Tugas 

Analisislah unsur intrinsik dalam novel Atharrazka karya Erlis 

Kurniyanti! (Kelompok) 

2) Rubrik penilaian analisis novel 

No Unsur 

Intrinsik 

Kriteria Penilaian Bobot Nilai 

1 Tema  Tema yang dipaparkan 

benar dan tepat. 

10 

2 Tokoh Tokoh dan karakter yang 

disebutkan benar dan 

tepat. 

20 

3 Alur Alur yang dipaparkan 

benar dan tepat. 

15 

4 Latar  Latar yang disebutkan 

benar dan tepat. 

10 
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5 Sudut Pandang Tepat dalam menentukan 

sudut pandang pada novel 

yang dianalisis. 

10 

6 Gaya Bahasa Gaya bahasa yang 

dsebutkan dan dijelaskan 

benar dan tepat. 

15 

7 Amanat Pesan yang berikan dalam 

novel benar dan tepat.   

20 

Total 100 

 

Penilaian Pembelajaran 2 

a. Jenis: Penugasan 

b. Bentuk: Tertulis 

c. Instrumen: Tugas dan rubrik penilaian 

1) Tugas 

Analisislah nilai moral dalam novel Atharrazka karya Erlis 

Kurniyanti! dengan memperhatikan jenis nilai moral kemudian 

presentasikan! (Kelompok) 

2) Rubrik penilaian analisis novel 

Tabel Rubrik Penilaian  

No Aspek Penilaian Kriteria Bobot 

Nilai 

1 Nilai moral 

hubungan 

manusia dengan 

diri sendiri 

Menemukan lima nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

5 

Menemukan empat nilai 

moral dalam novel yang 

dianalisis dengan benar dan 

4 
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memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

Menemukan tiga nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

3 

Menemukan dua nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

2 

2 Nilai moral 

hubungan 

manusia dengan 

manusia lain 

dalam lingkup 

sosial 

Menemukan lima nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

5 

Menemukan empat nilai 

moral dalam novel yang 

dianalisis dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

4 

Menemukan tiga nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

3 

Menemukan dua nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

2 
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memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

3 Nilai moral 

hubungan 

manusia dengan 

manusia lain 

dalam lingkungan 

alam sekitar 

Menemukan lima nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

5 

Menemukan empat nilai 

moral dalam novel yang 

dianalisis dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

4 

Menemukan tiga nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

3 

Menemukan dua nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

2 

4 Nilai moral 

hubungan 

manusia dengan 

Tuhan 

Menemukan lima nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

5 

Menemukan empat nilai 

moral dalam novel yang 

dianalisis dengan benar dan 

4 
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memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

Menemukan tiga nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

3 

Menemukan dua nilai moral 

dalam novel yang dianalisis 

dengan benar dan 

memberikan keterangan 

secara rinci, tepat, dan jelas. 

2 

Nilai = ([Jumlah nilai yang didapat]/[Nilai maksimal: 20]) 100 

   

 

  Post Test 

No Soal Nilai 

1 Menurut pendapat Anda apa itu novel 

dan apa manfaat membaca novel? 

30 

2 Sebutkan ciri-ciri novel dan unsur 

pembangun novel! 

30 

3 Berikan 4 contoh nilai moral! 40 

   

D. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

1. Memahami isi novel 

Novel adalah salah satu jenis karya sastra berbentuk narasi yang 

menceritakan tentang kehidupan masyarakat melalui seorang tokoh dan 

orang-orang disekitarnya dalam cerita hasil imajinasi dari seorang 

pengarang. 
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Ciri-ciri novel sebagai berikut: 

a. Novel memiliki jumlah halaman lebih dari 100 halaman dengan 

isinya lebih dari 35.000 kata. 

b. Novel ditulis dalam bentuk narasi dan deskripsi yang 

menggambarkan suatu peristiwa kehidupan didalamnya.  

c. Novel memiliki alur cerita yang cukup kompleks. 

d. Membaca novel umumnya membutuhkan waktu sekitar 120 menit.  

e. Novel didalamnya mengandung isi cerita yang bisa sangat panjang. 

2. Menganalisis unsur dalam novel   

Novel memiliki dua unsur yang membangun jalannya cerita, yaitu unsur 

intrinsik dan unsur ekstriksik. 

a. Unsur intrinsik 

Unsur intrinsik merupakan unsur pembangun karya sastra yang 

berasal dari dalam karya itu sendiri. Pada novel unsur intrinsik 

berupa: 

1) Tema 

Tema adalah inti cerita atau ide utama dalam sebuah cerita. 

Tema pokok adalah gagasan utama yang melingkupi atau 

mencakup isi dari sebuah cerita. Tema pokok yang merupakan 

makna keseluruhan dapat diketahui dengan membaca isi 

keseluruhan cerita karena terhalangi dengan cerita-ceirta yang 

mendukung tema tersebut. 

2) Tokoh dan penokohan  

Tokoh adalah pelaku cerita atau orang yang menjadi rekaan 

di dalam cerita. Karakter yang diperankan atau dimiliki tokoh 

dalam sebuah cerita dilihat dari sikap dan perbuatannya disebut 

dengan penokohan. Karakter tokoh pada umumnya dibagi 

menjadi dua yaitu tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh 

protagonis adalah tokoh yang memiliki sifat yang baik, 

sedangkan tokoh antagonis adalah tokoh yang memiliki sifat 

yang bertentangan dengan tokoh protagonis yaitu karakter jahat. 
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3) Plot  

Plot merupakan rangkaian peristiwa yang memiliki 

hubungan dan bersifat sebab akibat, antara peristiwa satu dengan 

peristiwa yang lain. Plot juga dapat berupa gambaran atau 

perjalanan tokoh mengenai sikap dan perbuatan terhadap 

masalah yang dihadapi.  

4) Latar/setting 

Latar adalah keterangan mengenai tempat, waktu, dan 

suasana. Latar sebuah cerita dapat mempengaruhi karakter dari 

setiap tokoh yang juga mempengaruhi permasalahan yang 

disajikan dalam cerita bagi setiap tokohnya.  

5) Sudut pandang 

Sudut pandang adalah posisi pengarang atau pencerita di 

dalam cerita berkaitan dengan cara menyajikan cerita, peristiwa, 

dan tindakan-tindakan pada novel. Sudut pandang dibedakan 

menjadi dua yaitu sudut pandang persona ketiga dan sudut 

pandang persona pertama. 

6) Gaya bahasa 

Gaya bahasa (style) merupakan cara penyampaian pengarang 

dalam mengemukakan sesuatu yaitu cerita terhadap pembaca.  

7)  Amanat  

Amanat atau nilai moral adalah pesan yang ingin 

disampaikan pengarang melalui sebuah cerita disampaikan 

melalui nilai-nilai, sikap, tingkah laku, dan sopan santun yang 

dihadirkan pengarang melalui tokoh-tokoh di dalanya.  

b. Unsur ekstrinsik 

Unsur ekstrinsik merupakan unsur-unsur pembentuk novel yang 

berada di luar novel atau karya sastra. 

1) Latar belakang masyarakat 

Latar belakang masyarakat dapat mempengaruhi pembuatan 

sebuah novel karena pemikiran atau ide pengarang dapat 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada dilingkungan 

masyarakat tempat pengarang hidup tinggal. Berikut unsur 

ekstrinsik latar belakang masyarakat. 

a) Ideologi suatu masyarakat. 

b) Kondisi politik suatu negara. 

c) Kondisi ekonomi negara. 

d) Kondisi sosial suatu negara. 

2) Latar belakang pengarang 

Latar belakang pengarang juga dapat memengaruhi novel 

yang ditulisnya karena didasarkan pada pandangan, pengalaman 

atau pemikiran penulis mengenai permasalahan yang penulis 

tuangkan dalam novelnya. Latar belakakng pengarang ini 

mencakup beberapa faktor, yaitu sebagai berikut. 

a) Riwayat hidup pengarang. 

b) Kondisi psikologis pengarang. 

3) Nilai yang tekandung dalam novel 

a) Nilai agama 

Nilai agama berkaitan dengan aturan dalam sebuah 

agama atau keyakinan. Hal ini juga berkenaan dengan 

menjalankan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya. 

b) Nilai sosial 

Nilai sosial merupakan suatu pedoman mengenai 

interaksi antara individu dengan individu lain dalam 

kehidupan masyarakat. 

c) Nilai moral  

Nilai-nilai yang terkandung dalam novel merupakan 

aturan mengenai sikap, perbuatan, etika, dan tingkah laku 

seseorang yang berkaitan dengan nilai baik dan buruk yang 

dapat diterima atau disepakati oleh masyarakat umum. 
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d) Nilai budaya 

Nilai budaya merupakan aturan yang disepakati oleh 

suatu kelompok masyarakat tertentu berkaitan dengan 

kebiasaan, adat istiadat, dan tradisi suatu masyarakat. 

 

Jenis nilai moral 

1) Nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri, merupakan 

sikap dan perbuatan manusia dalam menghadapi kewajiban atau 

permasalahan yang berkenaan dengan batin atau hati nurani. 

Nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi rasa 

percaya diri, rasa takut, dendam, jujur, ikhlas, dan tanggung 

jawab. 

2) Nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam 

lingkup sosial, yaitu sikap dan perbuatan atau etika seseorang 

dalam menyikapi tugas, kewajiban, dan permasalahan dengan 

orang lain dalam lingkungan sosial. Nilai moral hubungan 

manusia dengan manusia lain meliputi kasih sayang, saling 

menasihati, tanggung jawab terhadap kewajiban, tolong 

menolong, dan peduli sesama. 

3) Nilai moral manusia dengan manusia lain dalam lingkungan 

alam, merupakan kewajiban seorang manusia untuk bertindak 

dengan menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar dalam 

kehidupan bermasyarakat. Nilai moral manusia dengan 

lingkungan alam meliputi menjaga dan melestarikan lingkungan 

sekitar. 

4) Nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan, merupakan sikap 

dan tidakan manusia yang baik yaitu patuh terhadap perintah 

Allah dan menjauhi larangannya, sikap patuh dan tunduk ini 

hanya ditunjukan manusia kepada Tuhannya. Nilai moral 

hubungan manusia dengan Tuhan beribadah, berdoa, dan 

bersyukur. 
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E. Glosarium 

Novel: sebuah karya sastra atau karangan imajinasi pengarang yang 

membentuk sebuah cerita kehidupan sehari-hari. 

Moral: aturan dalam kehidupan mengenai sikap, tingkah laku, dan etika. 

F. Daftar Pustaka 

Prapto, Ganef Nur. (2024). Modul Bahasa Indonesia SMK/MAK Kelas 

XII.  Jakarta: Bumi Aksara. 
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Narasumber : Dr. Agus Sulaeman, M.Pd. 

Profesi  : Dosen Universitas Muhammadiyah Tangerang 

NBM  : 120 5001 

Waktu  : Sore Hari/12 Juni 2024 

Transkip Hasil Wawancara dengan Pakar 

1. Apa yang Bapak ketahui tentang nilai moral? 

Nilai moral dalam sastra adalah suatu nilai-nilai pesan atau sikap perilaku 

yang disampaikan pengarang teradap pembaca. 

2. Menurut Bapak, apakah novel Atharrazka karya Erlis Kurniyanti ini 

mengandung nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri, nilai moral 

hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial, nilai moral 

hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan alam, dan nilai 

moral hubungan manusia dengan Tuhan? 

Ya, sudah menjelaskan secara runtut dari hasil kajian. 

3. Bagaimana pendapat Bapak, mengenai nilai moral yang mencerminkan 

sikap dan perbuatan manusia dengan diri sendiri, manusia dengan manusia 

lain dalam lingkup sosial, manusia dengan manusia lain dalam lingkungan 

alam, dan manusia dengan Tuhan dalam Novel Atharrazka karya Erlis 

Kurniyanti? 

Cukup baik, sudah mencerminkan sesuai kajian.  

4. Bagaimana pendapat bapak mengenai data hasil penelitian yang saya 

dapatkan dalam Novel Atharrazka? 

Sudah baik karena data yang didapatkan sesuai dengan jenis nilai moral. 

Tangerang, 12 Juni 2024 

Validator 

                                                                                                                           

 

 

Dr. Agus Sulaeman, M.Pd. 

NBM. 120 5001 
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